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LAMPIRAN

1. Penetapan N- Total Kompos (Balai Penelitian Tanah, 2005)

Penetapan N-organik dan N-NH4

Cara kerja :

Timbang teliti 0,2500 g contoh yang sudah dihaluskan lalu masukkan ke dalam
labu Kjeldhal/tabung digestor. Tambahkan 0,25-0,50 g selenium mixture dan 3
mL H2SO4 pa, kocok hingga campuran merata dan biarkan 2-3 jam supaya
diperangrang. Didestruksi sampai sempurna dengan suhu bertahap dari 150 0C
hingga akhirnya suhu 3500C dan diperoleh cairan jernih (3-3,5 jam). setelah
dingin diencerkan dengan sedikit aquades agar tidak mengkristal. pindahkan
larutan secara kuantitatif ke dalam labu didih destilator  volume 250 mL,
tambahkan air bebas ion hingga setengah volume  labu didih dan sedikit batu
didih. siapkan penampung destilat yaitu 10 mL asam borat 1% dalam erlenmeyer
volume 100 mL yang dibubuhi 3 tetes indikator conway. destilasikan dengan
menambahkan 20 mL NaOH 40 %. Destilasi  selesai bila volume  cairan dalam
erlenmeyer yang sudah mencapai sekitar 75 mL. destilat dititrasi dengan H2SO4
0,05 N, hingga titik akhir (warna larutan berubah dari hijau menjadi merah jambu
muda) = A mL, penetapan blanko dikerjakan = A1 mL.

Penetapan N-NH4

Timbang teliti 1,0000 g contoh halus lalu masukkan ke dalam labu didih
destilator, tambahkan sedikit batu didih 0,5 mL paraffin cair dan 100 mL air bebas
ion. Blanko adalah 100 mL air bebas ion ditambahk batu didih dan paraffin cair.
Siapkan penampung destilat yaitu 10 ml asam borat 1% dalam erlenmeyer 100 ml
yang dibubuhi 3 tetes indikator Conway. Destilasikan dengan menambahkan 10
mL NaOH 40%.Destilasi selesai bila volume cairan dalam Erlenmeyer sudah
mencapai sekitar 75 mL.destilat  dititrasi dengan larutan baku H2SO4 0,05 N,
hingga titik akhir ( warna larutan berubah dari hijau menjadi merah jambu muda)=
B mL, blanko= B 1 mL.

Penetapan N-N03

Bekas penetapan N-NH4, dibiarkan dingin, lalu tambahkan air bebas ion
(termasuk blanko) hingga volume semula. siapkan penampung destilat yaitu 10
mL asam borat 1% dalam erlenmeyer 100 mL yang dibubuhi 3 tetes indikator
conway. destilasikan dengan menambahkan 2 g devarda alloy, destilasi dimulai
tanpa pemanasan agar buih tidak meluap. setelah buih habis, pemanasan dimulai
hingga mendidih dan diatur agar buih tidak meluap. destilasi selesai bila volume
cairan dalam erlenmeyer sudah mencapai sekitar 75 mL. Destilat dititrasi dengan
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larutan baku H2SO4 0,05 N, hingga titik akhir ( warna larutan berubah dari hijau
menjadi merah jambu muda )= C mL, blanko=C 1 mL.

Perhitungan

N organik dan N-NH4% = ( − 1 ) 0,05 14 100 − 1 − 4
Kadar N-NH4 (%) = (B mL-B1 mL)X 0,05X14X100 mg contoh-1 x fk

N-NO3

Kadar N-NO3 (%)=(C mL-C1 mL)X 0,05X14X100 mg contoh-1 x fk

Kadar N-organik (%)= (Kadar N-organik dan N-NH4)-kadar N-NH4

Kadar N-TOTAL (%)= kadar N organik + N-NH4 + N-NO3

2. Pengukuran unsur hara fosfor  ( P )

Sebanyak  2 gram sampel kompos di rendam dalam 10 ml HCl 25% dan di

simpan selama kurang lebih 24 jam. Rendaman tersebut kemudian diambil 2 ml

dan ditambah 18 ml aquades.Dari larutan tersebut diambil 1 ml untuk dilakukan

pengenceran 10 kali. Hasil pengenceran ditambah 0,5 ml NH4 molybdat serta dua

sampai tiga tetes SnCl2,kemudian diukur dengan spectrofotometer dengan panjang

gelombang 693 nm. Hasil pengukuran tersebut dibandingkan dengan kurva

standar.

3. Pengukuran unsur hara kalium ( K )

Ambil sampel kering sebanyak 1 gram ditambah dengan 25 ml HCl 25%,

kemudian di destruksi sampai kering. Campurkan HNO3 65% dan HClO4 dengan

perbandingan 2:1 didestruksi lagi sampai kering.Sampel didestruksi lagi dengan

menambahkan 10 ml HCl 37% sampai sampel berwarna putih dan tidak sampai

kering. Hasil destruksi diencerkan  menjadi 100 ml, kemudian diukur dengan ASS

( Atomic absorbtion spectrophotometer ).

4. Penetapan C-Organik Kompos metode Walkley & Black (Balai Penelitian

Tanah, 2005)

Cara kerja : timbang teliti 0,0500-0,1000 g contoh yang telah dihaluskan

lalu masukkan ke dalam labu takar volume 100 mL. tambahkan berturut-turut 5

mL larutan K2Cr2O7 2 N, kocok dan 7 mL H2SO4 pa.98%, kocok lagi biarkan 30
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menit jika perlu sekali-kali dikocok. Untuk standar yang mengandung 250 ppm C,

pipet 5 mL larutan standar  5.000 ppm C lalu masukkan ke dalam labu takar

volume 100 mL, tambahkan 5 mL H2SO4 dan 7 mL larutan K2Cr2O7 2 N dengan

pengerjaan seperti diatas. Kerjakan pula blanko yang digunakan sebagai standar 0

ppm C. Masing-masing diencerkan dengan air bebas ion dan setelah dingin

volume ditepatkan hingga tanda tera 100 ml, kocok bolak-balik hingga homogen

dan biarkan semalam. Esoknya diukur dengan  spektrofotometer pada panjang

gelombang 651 nm.

Perhitungan

Kadar C-Organik (%)= ppm kurvax 100/mg contohx fk

5.a. Penetapan Kadar Air Bahan Kompos (Balai Penelitian Tanah, 2005)

Dasar penetapan: contoh tanaman dipanaskan pada suhu 1050C untuk

menghilangkan air selama  4 jam. Kadar air dari contoh diketahui dari perbedaan

bobot contoh sebelum dan setelah dikeringkan. Factor koreksi kelembaban

dihitung dari kadar air contoh.

Cara kerja:  Timbang  1,000 g contoh tanaman dengan kehalusan < 0,5 mm ke

dalam botol timbang yang telah diketahui bobot kosongnya. Masukkan ke dalam

oven pada suhu 1050C selama 4 jam.Angkat , dinginkan dalam eksikator dan

ditimbang kembali.

Perhitungan :  Kadar Air (%)= kehilangan bobot/bobot contoh asal x 100

Faktor koreksi= 100/(100-% kadar air)

5.b Penetapan Kadar Air  Kompos (Balai Penelitian Tanah, 2005)

Dasar penetapan: Air dalam contoh pupuk/kompos diuapkan dengan cara

pengeringan oven pada suhu 1050C selama semalam (16 jam).

Cara kerja:  Timbang  teliti masing-masing  10,000 g contoh  pupuk/kompos asal

dan 5,000 g pupuk halus (<2 mm) ke dalam cawan porselin bertutup yang sudah

diketahui bobotnya. Masukkan ke dalam oven dan dikeringkan selama  semalam

pada suhu 1050C. Dinginkan dalam desikator dan timbang.
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Perhitungan :  Kadar Air (%)=  (W-W1)X 100/W

Dimana:

W =   Bobot contoh asal dalam gram

W1=  Bobot contoh setelah dikeringkan dalam gram

100= faktor konversi ke %

Faktor koreksi= 100/(100-% kadar air)

(dihitung dari kadar air contoh pupuk/kompos halus dan digunakan sebagai faktor

koreksi  dalam perhitungan hasil analisis selain kadar air dan bahan ikutan).

6. Penetapan pH  Kompos (Balai Penelitian Tanah, 2005)

Cara kerja:   timbang 10,00 g contoh kompos halus, masukkan ke dalam botol

kocok, ditambah 50 mL air bebas ion.  Kocok dengan mesin kocok selama 30

menit. Suspensi tanah diukur dengan pH meter yang telah dikalibrasi

menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0.
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7. Standar Kompos SNI 19-7030-2004 (Balai Penelitian Tanah, 2005)

No Parameter Satuan Minim Maks

1 Kadar air % 0C 50
2 Temperatur Suhu air tanah
3 Warna Kehitaman
4 Bau Berbau tanah
5 Ukuran Partikel mm 0,55 25
6 Kemampuan ikat air % 58
7 pH 6,8 7,49
8 Bahan asing % * 1,5

Unsur Makro
10 Bahan organic % 27 58
11 Nitrogen % 0,40
12 Karbon % 9,8 32
13 Phosfor (P2O5) % 0,10
14 C/N rasio 10 20
15 Kalium (K2O) % 0,20 *

Unsur Mikro
16 Arsen mg/kg * 13
17 Cadmium (Cd) mg/kg * 3
18 Cobal (Co) mg/kg * 34
19 Chromium (Cr) mg/kg * 210
20 Tembaga (Cu) mg/kg * 100
21 Mercuri (Hg) mg/kg 0,8
22 Nikel (Ni) mg/kg * 62
23 Timbal (Pb) mg/kg * 150
24 Selenium (Se) mg/kg * 2
25 Seng (Zn) mg/kg * 500

Unsur Lain
26 Calsium % * 25,5
27 Magnesium % * 0,60
28 Besi % * 2,00
29 Aluminium % 2,20
30 Mangan % 0,10

Bakteri
31 Fecal Coli MPN/g 1000
32 Salmonella sp MPN/g 3
Keterangan : * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari maksimum
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8. Bahan-bahan media selektif CMC

NaNO3 = 1 g

Na2HPO4 = 1,2 g

KCL = 0,5 g

MgSO47H2O = 0,5 g

KH2PO4 = 0,9 g

Yeast Ekstrak = 0,5 g

Casein hidrolisat = 0,5 g

CMC = 5 g

Agar = 20 g

Kongored = 0,2 g

Akuades = 1.000 mL

9. Skema Isolasi Mikroorganisme dari Sampel limbah kulit durian, mahkota
nanas, tandan buah pisang dan sampah pasar

20 g sampel ditambah 180 ml aquades dilakukan
pengenceran hingga 10-10

0,1 mL dituang pada media spesifik diinkubasi pada
280C selama 3 hari

Koloni-koloni yang terbentuk zona terang diisolasi pada
media baru hingga ditemukan koloni murni

Sampel limbah kulit durian, mahkota nanas,
tandan buah pisang dan sampah pasar

Tabung Reaksi

Media Spesifik

Refrigerator 40C
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10. Uji Potensi Gula Reduksi Mikroorganisme Selulolitik

Pada media selulosa cair + CMC

Disuspensikan 1 ose ke dalam 5 mL selulosa cair

Diinkubasi pada suhu kamar selama 24 jam

Diinokulasikan 1 mL ke dalam 25 mL media uji

Diinkubasi pada suhu kamar selama 4 hari

Disterilisasi pada suhu 1210C dan tekanan 15 psi selama 30
menit

Media kultur disentrifuse pada kecepatan 5000 rpm selama
20 menit

Supernatan diambil untuk dianalisis gula reduksi

5  mL supernatan tambah 1 mL  pereaksi Benedict

Dikocok homogen dan dipanaskan pada air mendidih
selama 10 menit

Sampel dinyatakan positif jika ditemukan endapan merah
batu bata

Koleksi Isolat

Tabung Reaksi

Media Selulosa cair+CMC

Pengocok/Shaker

Tabung Reaksi

Tabung Reaksi

Penangas air/water bath

Gula Reduksi
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11. Uji Potensi Zona Terang Mikroorganisme Selulolitik

Pada media padat Selulosa Agar (SA) + TKS

Disuspensikan 1 ose ke dalam 5  mL selulosa cair

Diinkubasi pada suhu kamar selama 24 jam

Diinokulasikan/digoreskan 1 ose ke dalam lempeng media
SA+TKS

Diinkubasi pada suhu 280C selama 4 hari

Koloni-koloni isolat yang menunjukkan adanya zona terang
sekitar koloni diukur   diantara zona terang dan koloninya
dengan kapiler jangka sorong.

Koleksi Isolat

Tabung Reaksi

Media padat SA+TKS

Inkubator

Zona Terang
Agar
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12. Sidik ragam rata-rata suhu harian, pH awal, pH akhir, kadar air awal. Kadar air akhir

Rata-rata Suhu Harian

SK DB JK KT F hitung F Tabel 5%
K 11 6.425 0.584 3.39 * 2.22
Galat 24 4.135 0.172

Total 35 10.561
KK = 1.48%
* : Signifikan
ns : Non Signifikan

pH Awal

SK DB JK KT F hitung F Tabel 5%
K 11 3.635 0.330 1.81ns 2.22
Galat 24 4.374 0.182

Total 35 8.010
KK = 5.05%
* : Signifikan
ns : Non Signifikan

pH Akhir

SK DB JK KT F hitung F Tabel 5%
K 11 13.049 1.186 3.14 * 2.22
Galat 24 9.068 0.377

Total 35 22.118
KK = 9.02%
* : Signifikan
ns : Non Signifikan

Kadar Air Awal

SK DB JK KT F hitung F Tabel 5%
K 11 401.627 36.511 3.17 * 2.22
Galat 24 276.680 11.528

Total 35 678.307
KK = 5.36%
* : Signifikan
ns : Non Signifikan
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Kadar Air Akhir

SK DB JK KT F hitung F Tabel 5%
K 11 128.916 11.719 1.19ns 2.22
Galat 24 235.466 9.811

Total 35 2364.384
KK = 6.99%
* : Signifikan
ns : Non Signifikan
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12. Dokumentasi selama penelitian berlangsung

Gambar 6. Isolasi Mikroorganisme Selulolitik

Gambar 7. Persiapan Mikroorganisme selulolitik

Gambar 8. Bahan baku kompos
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Gambar 9. Pencacahan  bahan baku

Gambar 10. Pengukuran kadar air awal

Gambar 11. Pengukuran pH awal
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Gambar 12. Pengomposan

Gambar 13. Pengukuran suhu

Gambar 14. Proses perendaman kertas whatman

Gambar 15. Proses pembuatan tepung whatman
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Gambar 16. Pengambilan sampel di TPA muara pajar

Gambar 17. Bahan yang di jadikan sebagai media tumbuh mikrob

Gambar 18. Proses pengsekeran sampel

Gambar 19. Proses sterilisasi alat
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Gambar 20. Pembuatan media tumbuh mikrob

Gambar 21. Salah satu isolat mikrob dari masing-masing sampel, isolat asal
tandan buah pisang, isolat asal mahkota nanas, isolat asal sampah pasar, isolat asal

kulit durian.
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Waktu
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MP/
0021086401

Faperta
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Biologi
Tanah
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pelaksanaan
penelitian,analisis
laboratorium dan
pengolahan data
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